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ABSTRACT 

This research aims to 1) determine the process of developing interactive blogs that are 

structured based on chronological thinking as a medium for learning history in high school, 

2) analyze the feasibility of interactive blogs that are structured based on chronological 

thinking as a medium for learning history in high school, 3) analyze the practicality of 

interactive blogs that are structured based on chronological thinking as a medium for 

learning history in high school and 4) analyze the effectiveness of interactive blogs that are 

structured based on chronological thinking as a medium for learning history in high school. 

This is motivated by the limited use of media by teachers, which gives inappropriate thinking 

among students, such as the view that learning history is monotonous and teacher-centred 

learning. The method used in this research is Research and Development (R&D) with the 

ADDIE model. The subjects of this research were 31 students at SMA Negeri 1 Lembah 

Gumanti. The research results show that interactive blog media has an average feasibility 

value from material experts of 3.5 and media experts of 3.43. The value of the practicality 

test by the teacher was 3.8 and the students were 3.63, and finally the results of the 

effectiveness test of interactive blog media were seen from the analysis of interview answers 

with students which showed that interactive blog media which was prepared based on 

chronological thinking was effectively used as a history learning medium in high school. 

Keyword : Interactive Blog, Learning Media, History Learning, Chronological Thinking, 

Research and Development 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui proses pengembangan blog interaktif yang 

disusun berdasarkan chronological thinking sebagai media pembelajaran sejarah di SMA, 

2) menganalisis kelayakan blog interaktif yang disusun berdasarkan chronological thinking 

sebagai media pembelajaran sejarah di SMA, 3) menganalisis praktikalitas blog interaktif 

yang disusun berdasarkan chronological thinking sebagai media pembelajaran sejarah di 

SMA dan 4) menganalisis efektivitas blog interaktif yang disusun berdasarkan 

chronological  thinking sebagai media pembelajaran sejarah di SMA. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh penggunaan media yang terbatas oleh guru, sehingga memberikan 

pemikiran yang tidak tepat dikalangan peserta didik, seperti pandangan bahwa 

pembelajaran sejarah merupakan pembelajaran yang monoton dan berpusat kepada guru. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Reseach and Development (R&D) 

dengan model ADDIE. Subjek penelitian ini dilakukan kepada 31 orang peserta didik di 

SMA Negeri 1 Lembah Gumanti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media blog 

interaktif memiliki nilai rata-rata kelayakan dari ahli materi sebesar 3,5 dan ahli media 

sebesar 3,43. Nilai dari uji praktikalitas oleh guru sebesar 3,8 dan peserta didik sebasar 3,63, 

dan terakhir hasil uji efektivitas media blog interaktif dilihat dari analisis jawaban 

mailto:*alvanlamson@gmail.com
mailto:*alvanlamson@gmail.com
mailto:*alvanlamson@gmail.com


ISSN 1411-1764 

e-ISSN 2722-3515 

Vol. 7 No. 2 Tahun 2025 

 

131  

wawancara dengan peserta didik yang menunjukkan bahwa media blog interaktif yang 

disusun berdasarkan chronological thinking efektif digunakan sebagai media pembelajaran 

sejarah di SMA. 

Kata Kunci : Blog Interaktif, Media Pembelajaran, Pembelajaran Sejarah, Berpikir 

Kronologis, Research and Development 

 

PENDAHULUAN 

Pe$mbe$lajaran se$jarah me$rupakan pe$mbe$lajaran yang me$miliki pe$ranan pe$nting dalam 

dunia pe$ndidikan kare$na pe$mbe$lajaran se$jarah dapat me$mbangun pe$nge$tahuan pe$se$rta didik 

akan pe$ntingnya ke$jadian dimasa lampau yang me$mbe$ntuk masa kini dan dapat dijadikan 

pe$lajaran dimasa yang akan datang. Se$pe$rti yang dije$laskan o$le$h (Sapriya, 2009) dalam 

(Wibo$wo$, 2023) pe$mbe$lajaran se$jarah ialah studi yang me$nje$laskan te$ntang manusia di 

masa lampau de$ngan be$rbagai aspe$k ke$giatan manusia se$pe$rti po$litik, hukum, milite$r, 

so$sial, ke$agamaan, kre$ativitas (be$rkaitan de$ngan se$ni, musik, arsite$ktur Islam), ke$ilmuan 

dan inte$kle$ktual.  

Pe$mbe$lajaran se$jarah ini me$miliki pe$ranan dalam upaya pe$mbe$ntukan karakte$r 

bangsa dan pe$nanaman nilai budaya. Tujuan pe$mbe$lajaran se$jarah se$pe$rti yang dikatakan 

o$le$h Widja (1989:30) dalam (Zahro$ e$t al., 2017) pe$mbe$lajaran se$jarah me$rupakan bidang 

ilmu yang be$rtujuan agar se$tiap pe$se$rta didik me$mbangun ke$sadaran akan pe$ntingnya waktu 

dan te$mpat yang me$rupakan se$buah pro$se$s dari masa lampau, masa kini dan masa de$pan 

yang se$hingga pe$se$rta didik sadar bahwa dirinya me$rupakan bagian dari bangsa Indo$ne$sia 

yang me$miliki rasa bangga dan cinta air yang dapat diimple$me$ntasikan dakam be$rbagai 

ke$hidupan baik nasio$nal maupun inte$rnasio$nal. De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa 

pe$mbe$lajaran se$jarah be$rtujuan untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan pe$se$rta didik agar 

me$nge$nal nilai-nilai ke$bangsaan yang dipe$rjuangkan pada masa lalu, dipe$rtahankan, dan 

dise$suaikan de$ngan masa se$karang dan dike$mbangkan untuk masa yang akan datang, se$rta 

dalam pe$mbe$lajaran se$jarah juga me$nje$laskan te$ntang be$ragam pe$ristiwa dan ke$jadian nyata 

adanya dan te$lah te$rhjadi pada masa lalu (Zahro$ e$t al., 2017). 

Me$dia pe$mbe$lajaran sangat pe$nting digunakan dalam pe$mbe$lajaran se$jarah, kare$na 

de$ngan pe$nggunaan me$dia dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran se$jarah dapat me$mbantu guru 

maupun siswa untuk me$mbe$rikan dan me$ne$rima info$rmasi te$ntang pe$mbe$lajaran de$ngan 

le$bih e$fe$ktif tanpa me$ngurangi po$in pe$nting dari mate$ri yang akan diajarkan. Pe$nggunaan 

me$dia dalam pe$mbe$lajaran dapat me$mbe$rikan manfaat se$bagai alat bantu untuk me$ngajar, 

te$rutama untuk me$mvisualisasikan pe$ristiwa se$jarah se$de$mikian rupa se$hingga le$bih 

me$mudahkan pe$se$rta didik untuk me$nangkap dan me$nghayati gambaran pe$ristiwa se$jarah. 

De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa me$dia pe$mbe$lajaran sangat dipe$rlukan dalam 

pe$ndidikan dan dalam pro$se$s be$lajar me$ngajar kare$na me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

pe$rke$mbangan pe$se$rta didik di se$ko$lah agar ilmu dan mate$ri yang didapatkan dari guru bisa 

di se$rap de$ngan baik (Sapriyah, 2019). 

Be$rdasarkan o$bse$rvasi yang te$lah pe$ne$liti lakukan di SMA Ne$ge$ri 1 Le$mbah 

Gumanti, dimana pe$ne$liti te$lah me$lalukan wawancara de$ngan guru se$jarah dan be$be$rapa 



ISSN 1411-1764 

e-ISSN 2722-3515 

Vol. 7 No. 2 Tahun 2025 

 

132  

pe$se$rta didik, me$lalui wawancara te$rse$but dapat disimpulkan bahwa banyak pe$rmasalahan 

yang dihadapi o$le$h guru dalam dunia pe$ndidikan untuk me$nyampaikan atau me$mbe$rikan 

mate$ri pe$lajaran ke$pada siswa-siswinya, dimana hal ini te$rjadi kare$na kurangnya 

pe$manfaatan me$dia dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. Me$lalui wawancara pe$ne$liti de$ngan guru 

se$jarah, disimpulkan bahwa guru se$jarah hanya me$nggunakan Mind Mapping dan Po$we$r 

Po$int (PPT) se$bagai me$dia dalam pe$mbe$lajarannya, se$hingga de$ngan hal ini pe$mbe$lajaran 

tidak dapat me$mbantu pe$se$rta didik untuk be$rpikir histo$ris khususnya be$rpikir kro$no$lo$gis 

(chro$no$lo$gical thinking) kare$na dalam Mind Mapping dan PPT yang di tampilkan guru pada 

umumnya hanya me$mbe$rikan gambaran umum, dan nantinya guru akan me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan de$ngan me$to$de$ ce$ramah di de$pan ke$las. Hal ini me$nunjukkan pe$nggunaan me$dia 

yang te$rbatas o$le$h guru, se$hingga me$mbe$rikan pe$mikiran yang tidak te$pat dikalangan 

pe$se$rta didik, se$pe$rti banyaknya pe$se$rta didik  yang be$ranggapan bahwa pe$mbe$lajaran 

se$jarah me$rupakan pe$mbe$lajaran yang me$mbo$sankan, kare$na pro$se$s pe$mbe$lajarannya 

te$rke$san mo$no$to$n dan be$rpusat ke$pada guru, kare$na guru hanya be$rce$ramah untuk 

me$nje$laskan mate$ri yang sudah ada po$in-po$in be$sarnya dalam PPT maupun Mind Mapping. 

Se$lain itu ada juga pe$se$rta didik yang me$ngatakan bahwa pe$mbe$lajaran se$jarah dapat 

me$mbuat pe$se$rta didik me$ngantuk di dalam ke$las, bahkan ada dari pe$se$rta didik yang 

be$rpe$ndapat bahwa se$jarah bukan pe$mbe$lajaran yang me$narik untuk dipe$lajari. 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan yang dihadapi dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran baik itu dari 

guru maupun pe$se$rta didik, pe$rlu diadakan ino$vasi me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah guna 

me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran yang diinginkan dan dapat me$mbantu pe$se$rta didik untuk 

bisa be$rpikir histo$ris khususnya be$rpikir kro$no$lo$gis (chro$no$lo$gical thinking). Dalam hal ini 

ino$vasi me$dia pe$mbe$lajaran dapat dilakukan o$le$h guru de$ngan cara me$mbuat me$dia yang 

be$rbe$da de$ngan guru se$jarah pada umumnya, dan dalam pe$ne$litian ini me$dia yang akan 

dike$mbangkan o$le$h pe$ne$liti adalah me$dia Blo$g Inte$raktif de$ngan me$manfaatkan Go$o$gle$, 

Blo$gge$r, E$-mail, Canva, Wo$rd dan Yo$u-Tube$ dalam pe$mbuatan dan pe$nge$mbangannya. 

So$ftware$ te$rse$but me$miliki pe$ran masing-masing dalam pro$se$s pe$nge$mbangan se$hingga 

dapat me$ngasah ke$mampuan be$rpikir histo$ris khususnya be$rpikir kro$no$lo$gis pe$se$rta didik. 

Blo$g inte$raktif me$rupakan suatu me$dia atau situs o$nline$ yang be$risikan artike$l te$ntang 

cacatan-catatan yang me$mbe$rikan pe$nge$tahuan atau pe$mbe$lajaran ke$pada o$rang yang 

me$mbacanya. (Arrahmi Nurhafizah, 2019) me$ngungkapkan bahwa me$dia blo$g inte$raktif 

adalah salah satu me$dia pe$mbe$lajaran yang dapat me$mbantu guru dan pe$se$rta didik pada 

ke$giatan be$lajar me$ngajar baik di dalam ke$las maupun diluar ke$las. Blo$g me$rupakan salah 

satu layanan situs dari inte$rne$t yang dapat dimanfaatkan o$le$h guru dan pe$se$rta didik se$bagai  

me$dia pe$mbe$lajaran yang tidak te$rbatas, dimana pe$nggunaan blo$g se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran akan me$ngubah cara dan pro$se$s pe$mbe$lajaran agar tidak mo$no$to$n atau le$bih 

be$rvariasi, se$hingga dapat me$mo$tivasi pe$se$rta didik dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran (Yusuf 

Falaq, 2020). 

(E$rnalida e$t al., 2017) me$nje$laskan dalam artike$lnya bahwa pe$nggunaan blo$g se$bagai 

me$dia pe$mbe$lajaran dapat me$mbantu pe$se$rta didik me$mahami mate$ri pe$lajaran de$ngan baik 
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dan me$nye$nangkan. De$ngan me$nggunakan blo$g inte$raktif pe$se$rta didik dapat be$rko$ntribusi 

dan be$rpe$ran aktif dalam be$ntuk ko$me$ntar, pe$rtanyaan, atau diskusi yang dapat 

me$ningkatkan ke$te$rlibatan me$re$ka dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. De$ngan me$nggunakan 

me$dia blo$g inte$raktif pe$se$rta didik juga dapat be$rbagi ide$, wawasan dan pe$nge$tahuan, 

se$hingga me$mungkinkan me$re$ka untuk me$ndapatkan ilmu pe$nge$tahuan tambahan dan 

be$lajar satu sama lain dibawah pe$ngawasan guru.  

Pe$nggunaan blo$g pada zaman se$karang me$rupakan salah satu hasil dari 

pe$rke$mbangan zaman, di Indo$ne$sia se$ndiri pe$ngguaan blo$g be$gitu pe$sat dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran banyak dari guru se$bagai te$naga pe$ndidik sudah me$manfaatkan me$dia ini 

untuk pe$rantara dalam transfe$r mate$ri pe$mbe$lajaran, hal ini didukung de$ngan te$rse$dianya 

layanan inte$rne$t di Indo$ne$sia, te$rutama bagi pe$lajar, pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi de$wasa ini 

dapat me$ngahasilkan me$dia pe$mbe$lajaran, te$ntunya sangat me$mbantu guru dan pe$se$rta 

didik dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran (Sarto$no$, 2016). Me$mang banyak me$dia blo$g inte$raktif 

yang digunakan dalam be$lajar o$le$h pe$se$rta didik pada saat se$karang, te$tapi blo$g te$rse$but 

be$lum mampu untuk me$numbuhkan ke$mampuan be$rpikir se$jarah (histo$cial thinking) 

khususnya pada ke$mampuan be$rpikir kro$no$lo$gis (chro$no$lo$gical thinking) pe$se$rta didik.  

Pe$ne$litian me$nge$nai blo$g inte$raktif bukan hal yang baru dalam pe$mbe$lajaran, ada 

be$be$rapa pe$ne$litian yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan pe$ne$liti, diantaranya: 1) 

Pe$ne$litian o$le$h (Arrahmi Nurhafizah, 2019) te$ntang “Pe$nge$mbangan Me$dia Blo$g Inte$raktif 

Se$jarah Indo$ne$sia Ke$las XI SMA Pe$mbangunan Labo$rato$rium UNP”. Hasil analisis 

pe$ne$litian ini adalah pe$nge$mbangan me$dia blo$g inte$raktif Se$jarah Indo$ne$sia sangat praktis 

digunakan di SMA dan te$lah te$ruji be$rdasarkan pe$nilaian dari ahli mate$ri dan ahli me$dia, 

pe$ne$litian ini re$le$van de$ngan pe$ne$litian yang akan dilakukan pe$ne$liti kare$na sama-sama 

me$mbahas te$ntang pe$nggunaan dari me$dia blo$g inte$raktif untuk siswa SMA de$ngan 

me$nggunakan me$to$de$ pe$ne$litian Re$se$ach and De$ve$lo$pme$nt (R&D), akan te$tapi pada 

pe$ne$litian ini be$rfo$kus pada mate$ri Sumpah Pe$muda dalam pe$mbe$lajaran di SMA ke$las XI 

se$dangkan pe$ne$litian yang akan dilakukan pe$ne$liti be$rfo$kus pada mate$ri O$rganisasi 

Pe$rge$rakan Ke$bangsaan Indo$ne$sia dalam pe$mbe$lajaran Se$jarah di SMA Fase$ F (ke$las XI). 

Se$lanjutnya kajian te$rdahulu yang dilakukan o$le$h (Yusuf Falaq, 2020) te$ntang 

“Pe$manfaatan Blo$g se$bagai Me$dia Pe$mbe$lajaran”. Hasil dari pe$ne$litian ini me$nunjukkan 

bahwa me$dia pe$mbe$lajaran be$rupa blo$g dapat me$ngatasi be$rbagai pe$rmasalahan yang 

dihadapi se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran dan blo$g me$mbe$rikan ke$mudahan bagi pe$se$rta didik 

dan guru untuk me$lakukan inte$raksi se$cara aktif. Pe$ne$litian ini me$miliki ke$samaan de$ngan 

pe$ne$litian yang akan dilakukan o$le$h pe$ne$liti yaitu sama-sama me$ne$liti blo$g se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran yang inte$raktif. Akan te$tapi, pe$ne$litian ini juga me$miliki pe$rbe$daan de$ngan 

pe$ne$litian yang akan dilakukan dimana pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan me$nggunakan 

me$to$de$ Re$se$ach and De$ve$lo$pme$nt (R&D)  yang be$rfo$kus untuk pe$mbe$lajaran Se$jarah di 

SMA se$dangkan pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Yusuf Falaq ini me$nggunakan me$to$de$ 

kajian lite$ratur dan masih be$rsifat umum.  
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Pe$ne$litian ini be$rlandaskan ke$pada te$o$ri ko$gnitif, te$o$ri ko$gnitif me$miliki pe$rspe$ktif 

bahwa pe$se$rta didik me$mpro$se$s info$rmasi dan pe$lajaran me$lalui upayanya me$ngo$rganizir, 

me$nyimpan, dan ke$mudian me$ne$mukan hubungan antara pe$nge$tahuan yang baru de$ngan 

pe$nge$tahuan yang sudah ada se$be$lumnya. Me$nurut (M.Andi Se$tiawan, 2017) te$o$ri be$lajar 

ko$gnitivisme$ me$rupakan te$o$ri yang me$ne$kankan pada pro$se$s be$rpikir yang be$ranggapan 

bahwa pe$rse$psi me$nciptakan pe$rilaku dan pe$mahaman se$se$o$rang te$ntang ke$adaan dalam 

pe$mbe$lajaran. (Madaniyah e$t al., 2021) dalam artike$lnya me$nje$laskan bahwa ada e$mpat 

impilkasi dari te$o$ri ko$gnitif dalam pe$mbe$lajaran, se$pe$rti pe$rtama te$kanan pada murid. Bagi 

pie$ge$t pe$nge$tahuan itu dibe$ntuk o$le$h pe$se$rta didik dalam be$rhadapan de$ngan lingkungan 

atau o$bje$k yang se$dang dipe$lajarinya, te$kanan le$bih ke$pada pe$se$rta didik yang le$bih aktif 

bukan guru yang se$lalu aktif. Ke$dua me$to$de$ be$lajar, pie$ge$t me$ne$kankan pe$ntingnya 

ke$giatan se$o$rang pe$se$rta didik dalam me$re$ko$nstruksi pe$nge$tahuan, kare$na hanya de$ngan 

ke$aktifan pe$se$rta didik dalam me$ngo$lah bahan, be$rtanya se$cara aktif, dan me$nce$rna bahan 

de$ngan kritis pe$se$rta didik te$rse$but dapat me$nguasai bahan de$ngan le$bih baik. Ke$tiga 

pe$ranan guru, guru bukan pe$ntransfe$r ilmu pe$nge$tahuan te$tapi guru se$bagai me$nto$r atau 

fasilitato$r dalam pe$mbe$lajaran. Dan te$rakhir mo$de$l ke$las, Pie$ge$t le$bih me$ne$kankan be$ntuk 

ke$las yang pe$rso$nal, yang mana se$tiap pe$se$rta didik dapat be$lajar se$cara se$ndiri dan aktif 

me$mbe$ntuk pe$nge$tahuannya se$ndiri. 
 

METODE 

Pe$ne$litian pe$nge$mbangan (Re$se$ach and De$ve$lo$pme$nt) atau R&D adalah me$to$de$ 

pe$ne$litian yang pe$nulis gunakan dalam pe$ne$litian ini. Pe$ne$litian R&D adalah pe$ne$litian dan 

pe$nge$mbangan yang dilakukan untuk me$nge$mbangkan dan me$mvalidasi suatu pro$duk 

pe$ndidikan (Bo$rg dan Gall, 1983:772) dalam (Zafri & He$ra Hastuti, 2021). Pe$ne$litian ini 

digunakan pe$ne$liti untuk me$nghasilkan se$buah pro$duk dan me$nguji ke$e$fe$ktifan pro$duk 

te$rse$but (Sugiyo$no$, 2013). Pada tahap ini pe$ne$liti me$nggunakan me$dia blo$g inte$raktif 

me$nggunakan so$ftware$ Blo$gge$r, E$-mail, Canva, Yo$u-Tube$ dan Micro$so$ft Wo$rd untuk 

me$nguji ke$e$fe$ktifan me$dia te$rse$but te$rhadap pe$mbe$lajaran se$jarah di SMA.  Pada pe$ne$litian 

ini mo$de$l pe$nge$mbangan yang pe$ne$liti gunakan adalah Mo$de$l ADDIE$ yang te$rdiri dari lima 

tahapan yaitu analisis (analysis), de$sain (de$sign), pe$nge$mbangan (de$ve$lo$pme$nt), 

imple$me$ntasi (imple$me$ntatio$n), dan e$valuasi (e$valuatio$n) (Waruwu, 2024). Dalam 

pe$ne$litian ini pro$duk yang dihasilkan adalah be$rupa me$dia blo$g inte$raktif. Me$dia ini diuji 

ke$layakannya ke$pada pe$se$rta didik untuk me$lihat ke$praktisan me$dia te$rse$but.  

Instrume$n pe$ngumpulan data yang digunakan pe$ne$liti dalam pe$nge$mbangan ini 

adalah wawancara dan angke$t. Pe$ne$liti me$lakukan wawancara de$ngan guru dan pe$se$rta 

didik untuk me$ndapatkan data awal te$ntang ke$butuhan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran se$jarah, 

se$lain itu pe$ne$liti juga me$lakukan wawancara untuk me$nge$tahui e$fe$ktivitas dari 

pe$nge$mbangan me$dia blo$g inte$raktif, wawancara ini juga pe$ne$liti tujukan ke$pada guru dan 

pe$se$rta didik. Untuk validasi me$dia ke$pada validato$r pe$ne$liti me$nggunakan angke$t dan 

untuk praktikalitas pe$ne$liti juga me$nggunakan angke$t. Angke$t atau kuisio$ne$r adalah salah 

satu te$knik yang digunakan untuk pe$ngumpulan data se$cara tidak langsung, artinya pe$ne$liti 
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dalam me$ngumpulkan data tidak be$rkko$munikasi langsung se$pe$rti tanya jawab langsung 

de$ngan re$spo$nde$n, te$tapi pe$ne$liti me$nyiapkan be$be$rapa pe$rtanyaan atau pe$rnyataan yang 

akan dire$spo$n o$le$h re$spo$nde$n (Sudaryo$no$, 2018) dalam (Zafri & He$ra Hastuti, 2021). 

Angke$t dibe$rikan ke$pada ahli untuk dapat me$lihat pandangan me$re$ka te$rhadap 

ke$layakan me$dia dari se$gi aspe$k mate$ri dari me$dia pe$mbe$lajaran. Se$dangkan angke$t yang 

dibe$rikan ke$pada guru dan pe$se$rta didik dibe$rikan untuk me$nge$tahui tanggapan guru dan 

pe$se$rta didik te$rhadap me$dia pe$mbe$lajaran blo$g inte$raktif  yang dike$mbangkan 

me$nggunakan so$ftware$ Go$o$gle$ Wo$rdpre$ss, E$-mail, Canva, Yo$u-Tube$ dan Micro$so$t Wo$rd 

de$ngan pe$ngukuran angke$t didasarkan pada skala Like$rt yang dimo$difikasi o$le$h Riduwan 

(2012, 27). 

Dalam pe$ne$litian ini te$knik analisis data yang dite$rapkan ialah me$nggunakan 

de$skriptif-kuantitatif. Saran darai ko$me$ntar se$rta sko$r pe$nilaian dari validato$r mate$ri, 

validato$r me$dia, guru se$jarah dan angke$t re$spo$n pe$se$rta didik dire$kap dan di analisis se$cara 

de$skriptif de$ngan acuan skala like$rt. Data kuantitatif didapatkan dari instrume$n ke$layakan 

dan praktikalitas me$dia blo$g inte$raktif yang pe$ne$liti ke$mbangkan. Instrume$n pe$ne$litian 

angke$t di dalam pe$ngujian ke$layakan dan praktikalitas dapat digunakan de$ngan 

me$nggunakan skala like$rt yang te$lah dimo$difikasi o$le$h Riduwan (2012: 27) dalam (Zafri & 

He$ra Hastuti, 2021). Kate$go$ri yang digunakan didalam pe$nilaian instrume$n bisa 

dikate$go$rikan dan diko$ndisikan be$rdasarkan instrume$n yang dilakukan o$le$h pe$ne$liti (Zafri 

& He$ra Hastuti, 2021).  

 

PEMBAHASAN 

Pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan tujuan untuk me$mbuat dan me$nghasilkan suatu 

pro$duk be$rupa pe$nge$mbangan me$dia blo$g inte$raktif yang disusun be$rdasarkan chro$no$lo$gical 

thinking se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah di SMA. Pe$nge$mbangan pro$duk ini 

me$nggunakan mo$de$l ADDIE$ yang te$rdiri dari lima tahapan yaitu Analisis (Analysis), 

Pe$rancangan (De$sain), Pe$nge$mbangan (De$ve$lo$pme$nt), Imple$me$ntasi (Imple$me$ntatio$n), dan 

E$valuasi (E$valuatio$n). Pe$nje$lasan tahapan mo$de$l ADDIE$ dijabarkan se$bagai be$rikut: 

Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahapan ini pe$ne$liti me$mfo$kuskan kajiannya pada pe$rlu atau tidaknya 

pe$nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran baru dan me$lihat ke$layakan se$rta syarat-syarat 

pe$nge$mbangan mo$de$l baru te$rse$but. Pe$nge$mbangan pro$duk dimulai dari dite$mukannya 

masalah dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran. Ke$giatan pada tahap ini adalah me$nganalisis tujuan 

pe$mbe$lajaran dan mate$ri pe$lajaran yang akan disampaikan guru be$rdasarkan standar 

kurikulum. Tahapannya se$bagai be$rikut: 

Analisis kebutuhan guru 

Pada tahap ini dilakukan o$bse$rvasi pada ke$giatan pe$mbe$lajaran se$jarah di SMA 

Ne$ge$ri 1 Le$mbah Gumanti untuk me$nge$tahui pe$rmasalahan yang dihadapi guru dalam 

pe$laksanaan pe$mbe$lajaran se$jarah, pe$ne$liti me$lakukan wawancara de$ngan guru se$jarah yang 

me$ngajar dan me$lakukan pe$ngamatan se$cara langsung se$hingga pe$ne$liti me$nge$tahui 



ISSN 1411-1764 

e-ISSN 2722-3515 

Vol. 7 No. 2 Tahun 2025 

 

136  

ke$butuhan guru dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran se$jarah khususnya pada me$dia pe$mbe$lajaran. 

Dari hasil wawancara yang pe$ne$liti lakukan de$ngan salah se$o$rang guru se$jarah di SMA 

Ne$ge$ri 1 Le$mbah Gumanti pada tanggal 26 April 2024, guru me$ngungkapkan bahwa dalam 

pro$se$s pe$mbe$lajaran se$jarah guru hanya me$nggunakan Mind Mapping dan Po$we$r Po$int 

(PPT) se$bagai me$dia dalam pe$mbe$lajarannya, dalam Mind Mapping dan PPT yang di 

tampilkan guru hanya me$mbe$rikan gambaran umum, dan nantinya guru akan me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan de$ngan me$to$de$ ce$ramah di de$pan ke$las. Se$lain itu, guru juga me$ngungkapkan 

pe$rlu adanya me$dia baru dalam pe$mbe$lajaran se$jarah agar mate$ri pe$mbe$lajaran dapat 

dike$mas de$ngan baik dan te$rsampaikan de$ngan baik dan te$pat ke$pada pe$se$rta didik, se$hingga 

tujuan pe$mbe$lajaran dapat te$rcapai de$ngan mudah. 

Pe$rmasalahan lainnya yang pe$ne$liti te$mukan itu didasarkan pada hasil pe$ngamatan 

pe$ne$liti, dimana me$dia yang digunakan o$le$h guru be$lum me$ngajak pe$se$rta didik untuk 

be$rpikir kro$no$lo$gis te$rkait suatu pe$ristiwa se$jarah. De$ngan pe$nggunaan me$dia yang te$rbatas, 

pe$mbe$lajaran se$jarah me$mbuat pe$se$rta didik hanya te$rpaku pada pe$nje$lasan guru yang 

me$nje$laskan isi dari po$in-po$in be$sar pada me$dia PPT dan Mind Mapping yang digunakan, 

se$hingga de$ngan hal ini pe$mbe$lajaran tidak dapat me$mbantu pe$se$rta didik untuk be$rpikir 

histo$ris khususnya be$rpikir kro$no$lo$gis (chro$no$lo$gical thinking) kare$na dalam Mind Mapping 

dan PPT yang di tampilkan guru pada umumnya hanya me$mbe$rikan gambaran umum dan 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan de$ngan me$to$de$ ce$ramah di de$pan ke$las. 

Analisis kurikulum merdeka 

Pada tahap ini pe$ne$liti me$lakukan analisis de$ngan me$ngkaji dan me$mbaca Capaian 

Pe$mbe$lajaran (CP) dan Tujuan Pe$mbe$lajaran (TP) agar dapat dise$suaikan de$ngan kurikulum 

me$rde$ka, tujuan dari analisis ini untuk dapat me$mpe$ro$le$h info$rmasi me$nge$nai mate$ri yang 

akan digunakan untuk me$dia blo$g inte$raktif. Be$rdasarkan hasil analisis te$rse$but pe$ne$liti 

me$mfo$kuskan kajian pada Capaian Pe$mbe$lajaran “Pe$rge$rakan Nasio$nal” yang be$rfo$kus pada 

mate$ri O$rganisasi Pe$rge$rakan Ke$bangsaan Indo$ne$sia de$ngan pe$nyusunan indikato$r 

be$rdasarkan ke$pada ke$te$rampilan be$rpikir se$jarah (histo$rical thinking) yang be$rfo$kus pada 

ke$te$rampilan be$rpikir kro$no$lo$gis (chro$no$lo$gical thinking), diantaranya yaitu: 

1) Me$nginde$ntifikasi mo$de$l dari kro$no$lo$gis pe$ristiwa se$jarah 

2) Me$ngide$ntifikasi struktur te$mpo$ral dari suatu pe$ristiwa se$jarah 

3) Me$re$ko$nstruksi po$la pe$rgantian dan jangka waktu/lamanya pe$ristiwa se$jarah 

Mate$ri o$rganisasi pe$rge$rakan ke$bangsaan be$risi te$ntang fakta dan pe$ristiwa se$jarah, 

untuk me$mpe$rmudah pe$ncapaian fakta dan pe$ristiwa se$jarah te$rse$but dapat me$nggunakan 

me$dia blo$g inte$raktif. Pe$ngguanaan me$dia blo$g inte$raktif ini akan me$mpe$rmudah pe$se$rta 

didik dalam be$rpikir kro$no$lo$gis se$bagai salah satu indikato$r be$rpikir ke$se$jarahan (histo$rical 

thinking) pada pe$mbe$lajaran se$jarah.  

Analisis peserta didik 

Pada tahap ini pe$ne$liti me$lakukan analisis ke$pada pe$se$rta didik untuk me$nge$tahui 

me$dia yang dibutuhkan dan se$suai de$ngan karakte$ristik pe$se$rta didik, pe$ne$liti te$lah 

me$lakukan wawancara de$ngan be$be$rapa pe$se$rta didik, dimana dalam wawacara ini pe$se$rta 

didik me$ngungkapkan bahwa dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran se$jarah guru jarang me$nggunakan 
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me$dia pe$mbe$lajaran, Adapun se$se$kali guru hanya me$nggunakan me$dia Po$we$rt Po$int (PPT) 

dan Mind Mapping yang be$risikan po$in-po$in be$sar yang nantinya dije$laskan o$le$h guru 

de$ngan me$to$de$ ce$ramah. Se$baliknya, pe$se$rta didik me$nyukai pe$nggunaan me$dia yang 

me$manfaatkan te$kno$lo$gi, dimana de$ngan pe$nggunaan te$kno$lo$gi pe$se$rta didik akan dapat 

be$lajar me$lalui handpho$ne$ dan dapat me$lihat mate$ri dalam be$ntuk vide$o$ de$ngan dukungan 

gambar dan pe$njabaran mate$ri yang je$las dan le$ngkap. 

De$ngan adanya pe$rmasalahan ini pe$ne$liti me$mbe$rikan salah satu so$lusi yaitu de$ngan 

me$mbe$rikan pe$rtanyaan dimana pe$rtanyaan te$rse$but be$risi apakah me$dia blo$g inte$raktif bisa 

digunakan untuk pe$mbe$lajaran se$jarah di SMA. Dan pe$se$rta didik me$ngungkapkan bahwa 

me$dia blo$g inte$raktif dapat digunakan untuk pro$se$s pe$mbe$lajaran se$jarah kare$na me$dia 

te$rse$but te$lah me$manfaatkan te$kno$lo$gi dan pe$nyajian mate$rinya juga didukung o$le$h vide$o$ 

pe$mbe$lajaran dan gambar-gambar pe$ndukung.  

Tahap Perancangan (Design) 

Tahap pe$rancangan (de$sign) me$rupakan hasil dari pe$nyaringan dan ke$simpulan 

analisis ke$butuhan yang te$lah dilakukan. Pada tahap ini pe$ne$liti me$lakukan pe$rancangan 

te$rkait blo$g inte$raktif yang akan dike$mbangkan. Be$rikut adalah tahap pe$rancangan me$dia 

blo$g inte$raktif: 

a) Tahapan pe$rtama yaitu, pe$ne$liti me$ngakse$s go$o$gle$ untuk me$mbuka situs blo$gge$r dan 

me$ngkliknya agar masuk ke$ be$randa blo$ge$r. 

Gambar 1. Situs Blo$gge$r 
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b) Me$ngklik me$nu “lo$g masuk” untuk me$mbuat akun blo$g 

Gambar 2. Be$randa Blo$gge$r 

 
 

c) Me$mbuat akun blo$g me$nggunakan e$-mail dan me$lakukan be$rvifikasi E$-mail de$ngan 

me$masukkan kata sandi 

Gambar 3. Pe$mbuatan Blo$g de$ngan Akun E$-mail 

 
 

d) Me$lakukan ko$nfirmasi untuk nama tampilan blo$g 

Gambar 4. Me$mbuat Akun Me$dia Blo$g Inte$raktif 
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e) Se$te$lah situs blo$g inte$raktif be$rhasil dibuat, se$lanjutnya pe$ne$liti me$lakukan pe$nyusunan 

ko$nte$n mulai dari mate$ri, gambar pe$ndukung dan vide$o$ pe$ndukung, pe$ne$liti me$lakukan 

publish ko$nte$n me$dia blo$g inte$raktif 

Gambar 5. Tampilan Me$nu Publish 

 
 

f) Me$dia blo$g inte$raktif yang te$lah se$le$sai disusun dan dipublish dan siap untuk di 

ujike$layakannya. 

Gambar 6. Me$dia blo$g inte$raktif 

 
 

Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pe$nge$mbangan ini pe$ne$liti me$miliki tujuan me$nghasilkan me$dia blo$g 

inte$raktif yang disusun be$rdasarkan chro$no$lo$gical thinking se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran 

se$jarah di SMA. Pada tahap ini pe$ne$liti me$lakukan validasi pro$duk untuk me$nghasilkan 

me$dia blo$g inte$raktif yang se$suai de$ngan ke$butuhan pe$ngguna.   

a. Validasi Ahli Materi 

Data uji validasi mate$ri untuk me$dia blo$g inte$raktif didapatkan dari dua o$rang 

validato$r yang me$mang ahli dibidangnya yaitu do$se$n De$parte$me$n Se$jarah, se$laku validato$r 

satu Bapak Dr. O$fianto$, M. Pd dan Bapak Dr. He$ndra Naldi, SS. M.Hum se$laku validato$r 

dua. Hasil analisis dari pe$nilaian validato$r ahli mate$ri diukur me$nggunakan skala like$rt. Hasil 

pe$nilaian dari validato$r dapat dilihat pada tabe$l dibawah ini. Se$le$ngkapnya dapat dilihat pada 
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lampiran.  

Tabel 1. Hasil Instrume$n Angke$t Validasi Ahli Mate$ri 

No Aspek Penilaian Indikator V1 

 

V2 

 

1 

Relevansi dengan 

Kurikulum 

Merdeka 

Mate$ri yang disajikan me$miliki re$le$vansi 

de$ngan kurikulum me$rde$ka 

4 

 
4 

Mate$ri yang disusun se$suai de$ngan capaian 

pe$mbe$lajaran se$jarah 
3 3 

Mate$ri yang disusun se$suai de$ngan tujuan 

pe$mbe$lajaran se$jarah 
4 3 

Mate$ri yang disajikan dalam blo$g inte$raktif 

me$miliki rujukan yang je$las dan re$le$van 
3 4 

Mate$ri O$rganisasi Pe$rge$rakan Ke$me$rde$kaan 

Indo$ne$sia disusun se$cara kro$no$lo$gis 
3 3 

Mate$ri O$rganisasi Pe$rge$rakan Ke$me$rde$kaan 

Indo$ne$sia disusun se$cara te$ratur 
3 4 

Mate$ri O$rganisasi Pe$rge$rakan Ke$me$rde$kaan 

Indo$ne$sia disusun se$cara be$rke$sinambungan 
3 4 

2 Penyajian Materi 

Mate$ri yang disajikan me$mbantu 

ke$te$rampilan be$rpikir kro$no$lo$gis pe$se$rta 

didik 

4 4 

Mate$ri yang disajikan me$mbantu pe$se$rta 

didik dalam me$ngide$ntifikasi mo$de$l dari 

kro$no$lo$gi pe$ristiwa se$jarah 

3 4 

Mate$ri yang disajikan me$mbantu pe$se$rta 

didik dalam me$ngide$ntifikasi struktur 

te$mpo$ral dari suatu pe$ristiwa se$jarah 

 

3 

 

4 

Mate$ri yang disajikan me$mbantu pe$se$rta 

didik dalam me$re$ko$nstruksi po$la pe$rgantian 

dan jangka waktu/lamanya pe$ristiwa se$jarah 

3 4 

Jumlah 36 41 

Rata-rata 3,27 3,73 

Jumlah Rata-rata 
3,5 (Sangat 

Layak) 

Sumber: (O$lahan Data Pe$ne$liti, 2025) 
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Gambar 7. Grafik Pe$rbandingan HasilValidasi Ahli Mate$ri (O$lahan Pe$ne$liti, 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dipe$ro$le$h hasil nilai rata-rata 3,5 yang te$rmasuk dalam 

kate$go$ri “Sangat Layak”. Maka dapat diinte$rpre$tasikan bahwa mate$ri dalam me$dia blo$g 

inte$raktif dapat digunakan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran se$jarah Ke$las XI Fase$ F pada mate$ri 

“O$rganisasi Pe$rge$rakan Ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia”. Dan dari dua validato$r ahli mate$ri 

me$miliki pe$rbandingan hasil pe$nilaian yang cukup jauh, dan pe$rbandingan hasil pe$nilaian 

dapat dilihat pada grafik diatas.  

Aspe$k pe$nilaian pada uji ke$layakan yang ditujukan ke$pada validato$r ahli mate$ri 

te$rdiri dari dua aspe$k pe$nilaian, yaitu aspe$k re$le$vansi de$ngan kurikulum me$rde$ka dan aspe$k 

pe$nyajian mate$ri de$ngan jumlah indikato$r se$banyak 11 indikato$r. Dan dari dua aspe$k 

pe$nilaian te$rse$but nilai aspe$k pe$nyajian mate$ri me$miliki rata-rata le$bih tinggi dari pada aspe$k 

re$le$vansi de$ngan kurikulum me$rde$ka. To$tal rata-rata dari nilai aspe$k pe$nyajian mate$ri 

se$be$sar 3,63 yang dapat dikate$go$rikan sangat layak, se$dangkan aspe$k re$le$vansi de$ngan 

kurikulum me$rde$ka se$basar 3,43 yang dapat dikate$go$rikan sangat layak.  

b. Validasi Ahli Media 

Data uji validasi me$dia untuk me$dia blo$g inte$raktif didapatkan dari dua o$rang 

validato$r yang me$mang ahli dibidangnya yaitu do$se$n De$parte$me$n Se$jarah, se$laku validato$r 

satu Ibu Dr. Aisiah, M. Pd dan Ibu Rini Afriani, M. Pd se$laku validato$r dua. Hasil analisis 

dari pe$nilaian validato$r ahli me$dia diukur me$nggunakan skala like$rt. Hasil pe$nilaian dari 

validato$r dapat dilihat pada tabe$l dibawah ini. Se$le$ngkapnya dapat dilihat pada lampiran.  
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Tabel 2. Hasil Instrume$n Angke$t Validasi Ahli Me$dia 

No  Aspek Penilaian Indikator V1 V2 

1 
Relevansi dengan 

Kurikulum Merdeka 

Blo$g inte$raktif me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah 

me$miliki ke$se$suaian de$ngan kurikulum 

me$rde$ka 

3 4 

Blo$g inte$raktif me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah 

se$suai de$ngan capaian pe$mbe$lajaran se$jarah 
3 3 

Blo$g inte$raktif me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah 

se$suai de$ngan tujuan pe$mbe$lajaran se$jarah 
3 3 

2 Aspek Desain 

Blo$g inte$raktif me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah 

me$miliki layo$ut dan tata le$tak yang je$las dan 

mudah dipahami 

3 4 

Blo$g inte$raktif me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah 

me$miliki tampilan yang je$las dan te$ratur 
3 4 

Blo$g inte$raktif me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah 

me$miliki pe$rpaduan warna yang me$narik 
4 3 

Blo$g inte$raktif me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah 

me$nggunakan ukuran huruf yang mudah 

te$rbaca 

4 4 

3 Kejelasan Informasi 

Blo$g inte$raktif me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah 

me$miliki ke$se$suaian judul de$ngan isi 
3 4 

Blo$g inte$raktif me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah 

me$nyajikan info$rmasi yang le$ngkap dan mudah 

dipahami 

3 4 

Gambar yang te$rdapat pada blo$g inte$raktif 

me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah se$suai de$ngan 

mate$ri yang dibahas 

3 4 

Vide$o$ yang te$rdapat pada blo$g inte$raktif me$dia 

pe$mbe$lajaran se$jarah se$suai de$ngan mate$ri 

yang dibahas 

3 4 

4 Audio Media 

Suara pada vide$o$ yang disajikan dapat 

te$rde$ngar de$ngan je$las 
3 3 

Durasi vide$o$ yang disajikan sudah se$suai 3 4 

Re$so$lusi pada tampilan vide$o$ sudah bagus dan 

je$las 
4 3 

Jumlah 45 51 

Rata-Rata 3,21 3,64 

Total Rata-Rata 
3,43 (Sangat 

Layak) 

Sumber: (O$lahan Data Pe$ne$liti, 2025) 
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Gambar 8. Grafik Pe$rbandingan Hasil Validasi Me$dia (O$lahan Pe$ne$liti, 2025)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dipe$ro$le$h hasil nilai rata-rata 3,43 yang te$rmasuk dalam 

kate$go$ri “Sangat Layak”. Maka dapat diinte$rpre$tasikan bahwa me$dia blo$g inte$raktif dapat 

digunakan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran se$jarah Ke$las XI Fase$ F. Dari dua validato$r ahli me$dia 

yang te$lah me$mbe$rikan pe$nilaian te$rhadap me$dia Blo$g Inte$raktif, te$rlihat bahwa antara 

validato$r 1 de$ngan validato$r 2 me$miliki pe$rbandingan hasil pe$nilaian yang cukup jauh, 

dimana pe$rbandingan hasil pe$nilaian dapat dilihat pada grafik diatas.  

Aspe$k pe$nilaian pada uji ke$layakan yang ditujukan ke$pada validato$r ahli me$dia 

te$rdiri dari e$mpat aspe$k pe$nilaian, yaitu aspe$k re$le$vansi de$ngan kurikulum Me$rde$ka, aspe$k 

de$sain, aspe$k ke$je$lasan info$rmasi dan aspe$k audio$ me$dia, de$ngan jumlah ke$se$luruhan 

indikato$r se$banyak 14 indikato$r. Dan dari ke$e$mpat aspe$k pe$nilaian te$rse$but, nilai aspe$k 

de$sain me$miliki rata-rata le$bih tinggi dari pada aspe$k pe$nilaian lainnya. Rata-rata dari nilai 

aspe$k de$sain se$be$sar 3,63 yang dapat dikate$go$rikan sangat layak. Aspe$k pe$nilaian te$re$ndah 

te$rdapat pada aspe$k re$le$vansi de$ngan kurikulum me$rde$ka, de$ngan to$tal rata-rata pe$nilaian 

se$be$sar 3,17 yang dikate$go$rikan layak. 

Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap impe$le$ntasi dilakukan pada ke$las XI F2 SMA Ne$ge$ri 1 Le$mbah Gumanti 

de$ngan jumlah 31 o$rang pe$se$rta didik. Se$lama uji co$ba praktikalitas dilaksanakan, pe$ne$liti 

me$mbuat catatan ke$kurangan dan ke$ndala yang masih te$rjadi ke$tika pro$duk te$rse$but 

diimple$me$ntasikan, se$lain itu siswa juga dibe$ri angke$t re$spo$n me$nge$nai pe$nggunaan me$dia 

blo$g intraktif yang me$muat mate$ri te$ntang O$rganisasi Pe$rge$rakan Ke$me$rde$kaan untuk siswa 

ke$las XI F2 SMA Ne$ge$ri 1 Le$mbah Gumanti, dalam pe$nyusunannya be$rlandaskan analisis 

ke$te$rampilan be$rpikir kro$no$lo$gis dalam pe$mbe$lajaran se$jarah. Data uji praktikalitas 

dipe$ro$le$h de$ngan me$mbagikan angke$t ke$pada guru dan pe$se$rta didik.  
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Tabel 3. Hasil Angke$t Uji Praktikalitas o$le$h Guru 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Responden  

Rata-

Rata 

1. Isi dan Materi 

Mate$ri yang te$rdapat dalam Blo$g Inte$raktif 

re$le$van de$ngan kurikulum me$rde$ka 
4 4 

Mate$ri yang te$rdapat dalam Blo$g Inte$raktif se$suai 

de$ngan capaian pe$mbe$lajaran se$jarah 
4 4 

Mate$ri yang te$rdapat dalam Blo$g Inte$raktif se$suai 

de$ngan tujuan pe$mbe$lajaran se$jarah 
4 4 

Mate$ri yang disajikan dalam blo$g inte$raktif 

me$miliki rujukan yang je$las dan re$le$van 
4 4 

Mate$ri O$rganisasi Pe$rge$rakan Ke$me$rde$kaan 

Indo$ne$sia yang te$rdapat dalam Blo$g Inte$raktif 

disusun se$cara kro$no$lo$gis 

4 4 

Mate$ri O$rganisasi Pe$rge$rakan Ke$me$rde$kaan 

Indo$ne$sia yang te$rdapat dalam Blo$g Inte$raktif 

disusun se$cara te$ratur 

4 4 

Mate$ri O$rganisasi Pe$rge$rakan Ke$me$rde$kaan 

Indo$ne$sia yang te$rdapat dalam Blo$g Inte$raktif 

disusun se$cara be$rke$sinambungan 

4 4 

Mate$ri yang disajikan se$suai de$ngan tingkat 

ke$mampuan pe$se$rta didik 
3 3 

 

 

2. 

Manfaat dan 

Kepraktisan 

Penggunaan 

Pe$nggunaan Blo$g Inte$raktif me$mbantu siswa 

be$lajar mandiri 
3 3 

Blo$g Inte$raktif mampu me$ngikuti ritme$ be$lajar 

pe$se$rta didik 
3 3 

Blo$g Inte$raktif me$muat mate$ri yang mudah 

dipahami o$le$h pe$se$rta didik 
4 4 

Gambar dan vide$o$ yang te$rdapat dalam Blo$g 

Inte$raktif me$mbantu pe$se$rta didik me$mahami 

mate$ri 

4 4 

Blo$g Inte$raktif praktis digunakan o$le$h pe$se$rta 

didik dimana saja dan kapan saja se$suai 

ke$butuhan 

4 4 

Blo$g Inte$raktif me$mbantu pe$se$rta didik 

me$mahami mate$ri O$rganisasi Pe$rge$rakan 

Ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia 

4 4 

Blo$g Inte$raktif me$mbantu pe$se$rta didik untuk 

me$latih ke$te$rampilan be$rpikir kro$no$lo$gis 
4 4 

Jumlah 57 3,8 

Rata-Rata 57 3,8 

Sumber: (O$lahan Data Pe$ne$liti, 2025) 
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Be$rdasarkan tabe$l diatas dapat dilihat bahwa pe$ro$le$han hasil nilai rata-rata se$be$sar 

3,8 yang te$rmasuk dalam kate$go$ri “Sangat Se$tuju”. Maka dapat diinte$rpre$tasikan bahwa 

me$dia blo$g inte$raktif yang disusun be$rdasarkan chro$no$lo$gical thinking se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran se$jarah di SMA praktis pe$nggunaannya. Aspe$k uji praktikalitas yang ditujukan 

ke$pada guru se$jarah te$rdiri dari dua aspe$k pe$nilaian, yaitu aspe$k isi dan mate$ri dan aspe$k 

manfaat dan ke$praktisan pe$nggunaan de$ngan jumlah indikato$r se$banyak 15 indikato$r. Dari 

dua aspe$k pe$nilaian te$rse$but aspe$k isi dan mate$ri me$miliki nilai rata-rata le$bih tinggi dari 

pada aspe$k manfaat dan ke$praktisan pe$nggunaan. To$tal nilai aspe$k isi dan mate$ri se$banyak 

31 sko$r de$ngan rata-rata se$be$sar 3,88 yang dapat dikate$go$rikan sangat se$tuju, se$dangakan 

aspe$k manfaat dan ke$praktisan pe$nggunaan me$mpe$ro$lah nilai se$banyak 26 sko$r de$ngan rata-

rata se$be$sar 3,71 yang dapat dikate$go$rikan sangat se$tuju.  

Tabel 14. Hasil Angke$t Uji Praktikalitas o$le$h Pe$se$rta Didik 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Skor 

Rata-

Rata 

1 Tampilan 

Blo$g Inte$raktif me$miliki layo$ut dan tata le$tak yang 

je$las dan mudah dipahami 
113 3,64 

Blo$g Inte$raktif me$nggunakan ukuran huruf yang 

mudah te$rbaca dan pe$rpaduan warna yang me$narik 
107 3,45 

Suara dan re$so$lusi re$so$lusi pada vide$o$ me$miliki 

kualitas yang bagus 
105 3,38 

 

2 

 

Tujuan dan 

Manfaat 

Blo$g Inte$raktif me$mbantu saya me$mahami mate$ri 

O$rganisasi Pe$rge$rakan Ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia 
112 3,61 

Blo$g Inte$raktif me$mbantu saya untuk me$latih 

ke$te$rampilan be$rpikir kro$no$lo$gis 
117 3,77 

Gambar dan vide$o$ yang te$rdapat pada Blo$g 

Inte$raktif me$mudahkan saya dalam me$mahami 

mate$ri 

115 3,70 

Narasi dalam Blo$g Inte$raktif me$mbantu saya dalam 

me$latih ke$mampuan be$rpikir kro$no$lo$gis 
110 3,54 

Narasi dalam Blo$g Inte$raktif disajikan se$cara 

be$rurutan se$hingga mudah dipahami 
113 3,64 

  
Blo$g Inte$raktif me$mbuat pe$mbe$lajaran se$jarah 

le$bih me$nye$nangkan 
108 3,48 

3 

Kepraktisan 

Penggunaan 

Blog Interaktif 

Blo$g Inte$raktif dapat digunakan kapan saja dan 

dimana pun me$nggunakan jaringan inte$rne$t 
114 3,67 

De$ngan Blo$g Inte$raktif saya dapat be$lajar se$cara 

mandiri 
117 3,77 

Dapat digunakan kapan saja dan dimana saja 115 3,70 

Bisa digunakan de$ngan pe$rangkat IO$S dan Andro$id 

tipe$ apa saja 
120 3,87 

Jumlah 1466 112,58 

Rata-Rata 47,29 3,63 

Sumber: (O$lahan Data Pe$ne$liti, 2025) 
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Be$rdasarkan tabe$l diatas dapat dilihat bahwa pe$ro$le$han hasil nilai rata-rata se$be$sar 

3,63 yang te$rmasuk dalam kate$go$ri “Sangat Se$tuju”. Maka dapat diinte$rpre$tasikan bahwa 

me$dia blo$g inte$raktif yang disusun be$rdasarkan chro$no$lo$gical thinking se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran se$jarah di SMA praktis pe$nggunaannya. Aspe$k uji praktikalitas yang ditujukan 

ke$pada pe$se$rta didik te$rdiri dari tiga aspe$k pe$nilaian, yaitu aspe$k tampilan, aspe$k tujuan dan 

manfaat dan aspe$k ke$praktisan pe$nggunaan blo$g inte$raktif de$ngan jumlah indikato$r se$banyak 

13 indikato$r. Dari tiga aspe$k pe$nilaian te$rse$but aspe$k ke$praktisan pe$nggunaan blo$g inte$raktif 

me$miliki rata-rata nilai le$bih tinggi dibangdingkan aspe$k tampilan dan aspe$k tujuan dan 

manfaat. Aspe$k ke$praktisan pe$nggunaan blo$g inte$raktif me$miliki nilai rata-rata se$be$sar 3,76 

yang dapat dikate$go$rikan sangat se$tuju, se$dangkan aspe$k tampilan me$miliki nilai rata-rata 

se$be$sar 3,49 yang dapat dikate$go$rikan sangat se$tuju dan aspe$k tujuan dan manfaat me$milki 

nilai rata-rata se$be$sar 3,63 yang dapat dikate$go$rikan sangat se$tuju.  

Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap e$valuasi (e$valuatio$n) me$rupakan tahap te$rakhir dari pe$ne$litian ini, pada tahap 

ini pe$ne$liti me$lakukan e$valuasi se$de$rhana de$ngan me$lakukan wawancara de$ngan guru 

se$jarah dan lima o$rang pe$se$rta didik, tahap ini dilakukan de$ngan tujuan untuk me$nge$tahui 

e$fe$ktif atau tidaknya me$dia blo$g inte$raktif yang disusun be$rdasarkan chro$no$lo$gical thinking 

digunakan dalam pe$mbe$lajaran se$jarah.  

a. Uji Efektivitas dengan Guru Sejarah 

Pro$se$s pe$ngujian e$fe$ktivitas me$dia blo$g inte$raktif de$ngan guru se$jarah didasarkan 

pada dua pe$rtanyaan. Adapun hasil wawancara pe$ne$litin de$ngan guru se$jarah se$bagai be$rikut:  

a) Pe$ndapat guru se$jarah se$cara umum te$rhadap me$dia blo$g inte$raktif, “Bagaimana 

pe$ndapat Ibuk te$rhadap me$dia blo$g inte$raktif yang te$lah digunakan dalam pe$mbe$lajaran 

se$jarah?” 

Jawaban dari guru se$jarah se$bagai be$rikut: 

“Me$nurut ibuk, me$dia blo$g inte$raktif sangat me$mbantu dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran 

se$jarah, de$ngan me$nggunakan me$dia ini siswa dapat le$bih mudah me$mahami 

mate$ri se$jarah kare$na disajikan dalam be$ntuk yang inte$raktif dan me$narik, dalam 

me$dia blo$g juga didukung o$le$h gambar-gambar dan vide$o$ pe$mbe$lajaran yang te$lah 

me$nye$suaikan de$ngan zaman digital, siswa juga bisa be$lajar se$cara mandiri kare$na 

mate$ri sudah disajikan de$ngan baik, dan me$dia ini bisa te$rus digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran se$jarah kare$na mampu me$ngikuti gaya be$lajar siswa yang me$libatkan 

te$kno$lo$gi.” 

Be$rdasarkan hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan guru se$jarah diatas, dapat disimpulkan 

bahwa me$dia blo$g inte$raktif dapat te$rus digunakan dalam pe$mbe$lajaran se$jarah kare$na 

mampu me$ngikuti gaya be$lajar pe$se$rta didik yang me$libatkan pe$makaian te$kno$lo$gi.  

b) Me$dia blo$g inte$raktif dapat me$mbantu dalam te$rcapainya tujuan pe$mbe$lajaran khususnya 

pada mate$ri O$rganisasi Pe$rge$rakan Ke$me$rde$kaan,  

“Me$nurut Ibuk apakah pe$nggunaan me$dia blo$g inte$raktif yang disusun be$rdasarkan 

chro$no$lo$gical thinking dalam pe$mbe$lajaran se$jarah dapat me$mbantu te$rcapainya 
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tujuan pe$mbe$lajaran se$jarah khususnya pada mate$ri O$rganisasi Pe$rge$rakan 

Ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia?” 

Jawaban dari guru se$jarah se$bagai be$rikut: 

“Iya, me$nurut ibuk, pe$nggunaan me$dia blo$g inte$raktif yang disusun be$rdasarkan 

chro$no$lo$gical thinking dalam pe$mbe$lajaran se$jarah dapat me$mbantu te$rcapainya 

tujuan pe$mbe$lajaran se$jarah khususnya pada mate$ri O$rganisasi Pe$rge$rakan 

Ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia yang te$lah dilaksanakan. Hal ini te$lah kita buktikan me$lalui 

ujico$ba yang te$lah dilakukan ke$pada siswa, de$ngan me$nggunakan me$dia blo$g 

inte$raktif, siswa dapat le$bih mudah me$mahami kro$no$lo$gi pe$ristiwa se$jarah dan 

hubungan antara pe$ristiwa-pe$ristiwa te$rse$but, se$hingga tujuan pe$mbe$lajaran 

se$jarah dapat te$rcapai de$ngan le$bih e$fe$ktif.” 

Be$rdasarkan hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan guru se$jarah diatas, dapat me$mbantu 

dalam me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran khususnya pada mate$ri O$rganisasi Pe$rge$rakan 

Ke$me$rde$kaan. De$ngan hal ini se$cara ke$se$luruhan dapat disimpulkan bahwa me$dia blo$g 

inte$raktif dapat te$rus digunakan dalam pe$mbe$lajaran se$jarah kare$na mampu me$ngikuti gaya 

be$lajar pe$se$rta didik yang me$libatkan pe$makaian te$kno$lo$gi dan juga pe$nggunaan me$dia blo$g 

inte$raktif dalam pe$mbe$lajaran se$jarah te$lah me$mudahkan te$rcapainya tujuan pe$mbe$lajaran 

se$jarah, khususnya pada mate$ri o$rganisasi pe$rge$rakan ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia yang te$lah 

dilaksanakan.  

Uji Efektivitas dengan Peserta Didik  

Pro$se$s pe$ngujian e$fe$ktivitas me$dia blo$g inte$raktif de$ngan pe$se$rta didik didasarkan 

pada indikato$r be$rpikir kro$no$lo$gis yang difo$kuskan pada mate$ri o$rganisasi pe$rge$rakan 

ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia, se$lain itu juga didasarkan pada ke$e$fe$ktivan pe$nggunaan me$dia blo$g 

inte$raktif. Adapun hasil wawancara yang pe$ne$liti lakukan de$ngan pe$se$rta didik se$bagai 

be$rikut: 

a) Pe$ndapat pe$se$rta didik se$cara umum te$rhadap me$dia blo$g inte$raktif, “Bagaimana 

pe$ndapat ananda te$rhadap me$dia blo$g inte$raktif yang te$lah digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran?” 

Jawaban dari pe$se$rta didik se$bagai be$rikut:  

“Me$nurut saya me$dia ini sangat be$rguna dalam pe$mbe$lajaran kare$na me$mudahkan 

pro$se$s pe$mbe$lajaran. De$ngan adanya gambar dan vide$o$ pe$ndukung se$rta mate$ri 

yang te$lah te$rsusun de$ngan baik dalam blo$g sangat me$mbantu saya me$mahami 

mate$ri pe$lajaran, se$laian itu de$ngan pe$nggunaan blo$g ini dalam pe$mbe$lajaran saya 

te$lah dapat be$lajar se$cara mandiri kapan pun dan dimanapun, harapan saya 

se$baiknya, me$dia ini te$rus digunakan dalam pe$mbe$lajaran de$ngan mate$ri yang 

be$rbe$da untuk pe$mbe$lajaran se$lanjutnya.” 

Be$rdasarkan wawancara pe$ne$liti de$ngan pe$se$rta didik diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pe$nggunaan blo$g inte$raktif dapat me$mudahkan pe$se$rta didik untuk me$mahami 

pe$lajaran dan pe$se$rta didik juga dapat be$lajar se$cara mandiri dimana saja dan kapan saja.  
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b) Indikato$r pe$rtama, “Apakah me$dia blo$g inte$raktif me$mbantu ananda dalam 

me$ngide$ntifikasi mo$de$l dari kro$no$lo$gi pe$ristiwa se$jarah pada mate$ri o$rganisasi 

pe$rge$rakan ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia, be$rikan co$nto$hnya?” 

Jawaban dari pe$se$rta didik se$bagai be$rikut: 

“Iya, me$dia blo$g inte$raktif te$lah me$mbantu saya dalam me$ngide$ntifikasi mo$de$l dari 

kro$no$lo$gi pe$ristiwa se$jarah se$pe$rti lahir dan be$rke$mbangnya o$rganisasi Budi Uto$mo$, 

Sare$kat Islam, dan Indische$ Partij. Mate$ri yang disajikan dalam blo$g me$muat 

info$rmasi yang disusun se$cara siste$matis, se$pe$rti garis waktu dan urutan ke$jadian, hal 

ini me$mbuat saya dapat me$mahami pe$rubahan yang dimulai dari pe$mbe$ntukan Budi 

Uto$mo$ pada tahun 1908, Sare$kat Islam pada tahun 1912, hingga Indische$ Partij di 

tahun yang sama. Blo$g te$rse$but me$nampilkan urutan pe$ristiwa yang te$ro$rganisasi 

de$ngan je$las, te$rmasuk pe$ristiwa pe$nting se$pe$rti diadakannya ko$ngre$s pe$rtama Budi 

Uto$mo$ dan pe$rubahan nama o$rganisasi Sare$kat Dagang Islam me$njadi Sare$kat 

Islam.” 

Be$rdasarkan hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan pe$se$rta didik diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pe$se$rta didik te$lah mampu me$me$nuhi indikato$r be$rpikir kro$no$lo$gis te$ntang 

me$ngide$ntifikasi mo$de$l dari kro$no$lo$gi pe$ristiwa se$jarah pada mate$ri o$rganisasi pe$rge$rakan 

ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia. 

c) Indikato$r ke$dua, “Apakah me$dia blo$g inte$raktif me$mbantu ananda dalam 

me$ngide$ntifikasi struktur te$mpo$ral dari suatu pe$ristiwa se$jarah pada mate$ri o$rganisasi 

pe$rge$rakan ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia, be$rikan co$nto$hnya?” 

Jawaban dari pe$se$rta didik se$bagai be$rikut: 

“Iya, me$dia blo$g inte$raktif te$lah me$mbantu saya me$ngide$ntifikasi struktur te$mpo$ral dari 

suatu pe$ristiwa se$jarah, yaitu bagaimana pe$ristiwa dalam se$jarah te$rkait dalam dime$nsi 

waktu. Co$nto$hnya, blo$g me$nje$laskan bagaimana ke$bijakan Po$litik E$tis me$mbuka jalan 

bagi pe$ndidikan yang me$lahirkan to$ko$h-to$ko$h nasio$nal se$pe$rti Dr. Wahidin 

Sudiro$huso$do$ (Budi Uto$mo$) atau HO$S Tjo$kro$amino$to$ (Sare$kat Islam). Struktur ini 

me$mpe$rlihatkan bahwa se$tiap o$rganisasi muncul se$bagai re$spo$n te$rhadap ko$ndisi so$sial 

dan po$litik te$rte$ntu yang me$mbe$rikan pandangan te$ntang bagaimana pe$rubahan dalam 

waktu me$me$ngaruhi arah pe$rjuangan bangsa.” 

Be$rdasarkan hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan pe$se$rta didik diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pe$se$rta didik te$lah mampu me$me$nuhi indikato$r be$rpikir kro$no$lo$gis te$ntang 

me$ngide$ntifikasi struktur te$mpo$ral dari suatu pe$ristiwa se$jarah pada mate$ri o$rganisasi 

pe$rge$rakan ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia. 

d) Indikato$r ke$tiga, “Apakah me$dia blo$g inte$raktif me$mbantu ananda dalam me$re$ko$nstruksi 

po$la pe$rgantian dan jangka waktu/lamanya pe$ristiwa se$jarah pada mate$ri o$rganisasi 

pe$rge$rakan ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia, be$rikan co$nto$hnya?”  

Jawaban dari pe$se$rta didik se$bagai be$rikut: 

“Iya, me$dia blo$g inte$raktif te$lah me$mbantu saya me$re$ko$nstruksi po$la pe$rgantian dan 

jangka waktu pe$ristiwa se$jarah, se$pe$rti bagaimana fo$kus pe$rjuangan be$rge$se$r dari 

pe$ndidikan (Budi Uto$mo$) ke$ e$ko$no$mi (Sare$kat Islam), dan akhirnya me$nuju 
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nasio$nalisme$ po$litik (Indische$ Partij). De$ngan adanya vide$o$ dan gambar dalam blo$g 

te$lah me$mbe$rikan gambaran yang je$las me$nge$nai re$ntang waktu se$tiap pe$ristiwa 

be$rlangsung, te$rmasuk hambatan-hambatan yang dihadapi, se$pe$rti re$pre$si ko$lo$nial 

pada Indische$ Partij atau pe$rpe$cahan dalam Sare$kat Islam yang te$lah me$mbe$rikan 

pe$mahaman ke$pada saya bahwa pro$se$s se$jarah adalah akumulasi dari be$rbagai 

pe$ristiwa yang saling be$rkaitan dalam ko$nte$ks waktu te$rte$ntu.” 

Be$rdasarkan hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan pe$se$rta didik diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pe$se$rta didik te$lah mampu me$me$nuhi indikato$r be$rpikir kro$no$lo$gis te$ntang 

me$re$ko$nstruksi po$la pe$rgantian dan jangka waktu/lamanya pe$ristiwa se$jarah pada mate$ri 

o$rganisasi pe$rge$rakan ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia. De$ngan de$mikian se$cara ke$se$luruhan dapat 

disimpulkan bahwa me$dia blo$g inte$raktif yang disusun be$rdasarkan chro$no$lo$gical thinking 

pada mate$ri o$rganisasi pe$rge$rakan ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia e$fe$ktif digunakan se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran se$jarah dan dapat me$mbantu pe$se$rta didik untuk me$miliki ke$mampuan 

be$rpikir kro$no$lo$gis di SMA Ne$ge$ri 1 Le$mbah Gumanti 

 

KESIMPULAN          

 Pe$ne$litian Re$se$ach and De$ve$lo$pme$nt (R&D) ini me$nghasilkan suatu pro$duk yang 

digunakan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran yang dapat me$mbantu 

guru dalam me$nyampaikan mate$ri pe$lajaran, khususnya mate$ri o$rganisasi pe$rge$rakan 

ke$me$rde$kaan Indo$ne$sia. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahas dapat disimpulkan 

bahwa me$dia blo$g inte$raktif dirancang de$ngan me$manfaatkan Go$o$gle$, Blo$gge$r, E$-mail, 

Canva, Wo$rd dan Yo$u-Tube$ dalam pe$mbuatan dan pe$nge$mbangannya, hasil uji validitas 

mate$ri blo$g inte$raktif o$le$h validato$r mate$ri be$rada pada kate$go$ri “Sangat Layak” de$ngan 

pe$ro$le$han nilai rata-rata 3,5 artinya mate$ri dalam me$dia blo$g inte$raktif layak digunakan 

dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran se$jarah. Hasil uji validasi me$dia blo$g inte$raktif o$le$h validato$r 

me$dia be$rada pada kate$go$ri “Sangat Layak” de$ngan pe$ro$le$han nilai rata-rata 3,43, artinya 

me$dia blo$g inte$raktif layak digunakan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran se$jarah. Hasil uji 

ke$praktisan me$dia blo$g inte$raktif dilihat dari hasil analisis jawaban angke$t o$le$h guru dan 

pe$se$rta didik, hasil yang dipe$ro$le$h dari uji praktikalitas o$le$h guru 3,8 yang te$rmasuk dalam 

kate$go$ri “Sangat Se$tuju” dan hasil yang dipe$ro$le$h dari uji praktikalitas o$le$h pe$se$rta didik 

3,63 yang te$rmasuk dalam kate$go$ri “Sangat Se$tuju”, artinya me$dia blo$g inte$raktif yang 

disusun be$rdasarkan chro$no$lo$gical thinking se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran se$jarah di SMA 

praktis pe$nggunaannya. Hasil e$valuasi me$dia blo$g inte$raktif dilihat dari analisis jawaban 

wawancara pe$ne$liti de$ngan pe$se$rta didik yang me$nunjukkan bahwa me$dia blo$g inte$raktif 

yang disusun be$rdasarkan chro$no$lo$gical thinking e$fe$ktif digunakan se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran se$jarah di SMA. De$ngan hal ini dapat disimpulkan bahwa me$dia blo$g inte$raktif 

yang disusun be$rdasarkan chro$no$lo$gical thinking sangat layak, sangat praktis, dan e$fe$ktif 

untuk digunakan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran se$jarah di SMA. 

 

 



ISSN 1411-1764 

e-ISSN 2722-3515 

Vol. 7 No. 2 Tahun 2025 

 

150  

DAFTAR PUSTAKA 

Arrahmi Nurhafizah, O$. (2019). Pe$nge$mbangan Me$dia Blo$g Inte$raktif Dalam Pe$mbe$lajaran 

Se$jarah Indo$ne$sia Ke$las Xi Sma. Jurnal Halaqah, 1(4), 392–401. 

https://do$i.o$rg/10.5281/ze$no$do$.3514459 

E$rnalida, Lidyawati, Y., & Turama, A. R. (2017). Pe$nggunaan Blo$g se$bagai Sarana 

Pe$nunjang Pe$mbe$lajaran Bahasa Indo$ne$sia di Se$ko$lah. Se$minar Nasio$nal Pe$ndidikan 

Bahasa Indo$ne$sia, 1(1), 37–41. 

M.Andi Se$tiawan, M. P. (2017). Be$lajar Dan Pe$mbe$lajaran Tujuan Be$lajar Dan 

Pe$mbe$lajaran. In Uwais Inspirasi Indo$ne$sia (Issue$ August 2017). 

https://www.co$urse$he$ro$.co$m/file$/52663366/Be$lajar-dan-Pe$mbe$lajaran1-

co$nve$rte$dpdf/ 

Madaniyah, J., Kho$iruzzadi, M., & Prase$tya, T. (2021). Pe$rke$mbangan Ko$gnitif Dan 

Implikasinya Dalam Dunia Pe$ndidikan (Ditinjau dari Pe$mikiran Je$an Piage$t dan 

Vygo$tsky) Muhammad Kho$iruzzadi, 1 & Tiyas Prase$tya 2. 11, 1–14. 

Sapriyah. (2019). Me$dia Pe$mbe$lajaran Dalam Pro$se$s Be$lajar Me$ngajar. Diklat Re$vie$w : 

Jurnal Manaje$me$n Pe$ndidikan Dan Pe$latihan, 2(1), 470–477. 

https://do$i.o$rg/10.35446/diklatre$vie$w.v3i1.349 

Sarto$no$. (2016). Pe$manfaatan Blo$g Se$bagai Me$dia Pe$mbe$lajaran Alte$rnatif di Se$ko$lah. 

Transfo$rmatika, 12(1), 120–134. 

Sugiyo$no$. (2013). Me$to$do$lo$gi Pe$ne$litian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Alfabe$ta. 

Waruwu, M. (2024). Me$to$de$ Pe$ne$litian dan Pe$nge$mbangan (R&D): Ko$nse$p, Je$nis, Tahapan 

dan Ke$le$bihan. Jurnal Ilmiah Pro$fe$si Pe$ndidikan, 9(2), 1220–1230. 

https://do$i.o$rg/10.29303/jipp.v9i2.2141 

Wibo$wo$, R. Y. (2023). Me$numbuhkan Nilai Dan Karakte$r Siswa Di Pe$santre$n Me$lalui 

Pe$mbe$lajaran Se$jarah Pe$mikiran Dan Pe$ran K.H. Ahmad Dahlan Te$rhadap 

Pe$mbaharu Pe$ndidikan Di Indo$ne$sia. JE$JAK : Jurnal Pe$ndidikan Se$jarah & Se$jarah, 

3(2), 91–102. https://do$i.o$rg/10.22437/je$jak.v3i2.24940 

Yusuf Falaq. (2020). Pe$manfaatan Blo$g Se$bagai Me$dia Pe$mbe$lajaran. Bahte$ra: Jurnal 

Pe$ndidikan, Bahasa, Sastra, Dan Budaya, 7(2), 949–963. 

https://do$i.o$rg/10.32550/te$kno$dik.v0i0.365 

Zafri & He$ra Hastuti. (2021). Me$to$de$ Pe$ne$litian Pe$ndidikan. Rajawali Pe$rs. 



ISSN 1411-1764 

e-ISSN 2722-3515 

Vol. 7 No. 2 Tahun 2025 

 

151  

Zahro$, M., Sumardi, & Marjo$no$. (2017). The$ Imple$me$ntatio$n O$f The$ Characte$r E$ducatio$n 

In Histo$ry Te$aching. Jurnal Histo$rica, 1(1), 1–11. 

https://jurnal.une$j.ac.id/inde$x.php/JHIS/article$/vie$w/5095 

 

 

 


